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' ABSTRAK

Usaha kecil yang ada umumnyi dapat hidup sendiri secara individual dan dapat hidup berkelompok dengan

membentuk klaster indusin kecil, Biaganyva kelompak ini terbentuk dengan munculnyva usaha keeil scjenis pada satu |

| biasumyn dalam hal ini adalah peran dari pemerintah. Untuk it peran pemerintah dalam hal ini dinas koperasi den ukm

di sumslers Barat sebagai institusi terkait diberi fanggung jawab untuk mengembangkan kopersai dan usaha kecil
menegah menemapkan berbapai kebijakan, salah satunya melalui program Busisess Developaens Service (BDE) yang

bersaing vang bersifal non finansial, bersifat dinamis dengan cakupan yang luas serta fokus pada kebutuhan TIME.

Chjek vang dipilih dalam penclitian ini pdalah objek penclitian adalah wsaha keeil vang terdapat di koeda
Padang yeng sudah pernah dibina oleh BDS dan usaha kecil yang hidup secara individu dan belum pemah dibina oleh
BDS, pengambilan sample dilakukon secara purposive. Jumlah sampel adalah 5 UMK binonan BDS dan 3 UMK vang
tidak dihina BD&. Teknik analisa dats veng dipunaksn podo penelition ini sdalab uji beds dua ratu-rate dengen wji £
dengan paired sampel -fest untuk membandingkan ruta-rata dua sampe] yang berpasangan yaitu untuk melihat apakoh
Pberheda atau zama kinerja UME binosn BDS dengan non binsan BDS & Kot Padang pade tmpkat signifikonst o =
0,0%. Adapun variabel vang digunekon pada penelition ini adalab aspek produksi, penjealan, modal dan asset,

Hazil analisis deta vang dihesilkan pada penelitians ini menunjukan terdapaings perbedaan yang sigmifikan
pade kinerja UKM vang dibing olel BDS rerhadap UKM yvang tidak dibioa olel BODS, Hal ini cerlibat dari nilal hitung
vung dihasilkan vaitu podo aspek penjualan sebesar 17,789, aspek modal sebesar 14,181, aspek asset sebesar 24,000
juen lebih besar dibandingkan § tabe] pada alpba 3% dan 3F = 3 adalab 2,3534,

Feevwords - UME, Produksi Penjualan, Modal, Asset

memberikan jase Fayvanan pengembangan usahz ontuk meninglkatkan kinerja perusahaan, akses pasar dan kempmpoan |

Iokasi terientu. Proses terbentuknya kelompok ini dapar terjadi sccara alamiah stau diciptakan olch pihak terteniu, |

e
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BAB1

PENDATTULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada  sast ini pemerintah  sedang  pencar-gencariye  menggalakkan
kampanye gune mendukung kemajuan Usaha Mikro dan Kecil (UMK), guna
mendukung  usaha pemerintah tersebut muka pihak bank divpayakan apar
membaniu penyeluran kredit untuk jenis wsaha keeil dan menengah yang lebih
dikenal dengan KUR. Dalam kondisi krisis ekonomi yang melends Indonesia
maka wsaha kecil mampu hertshan hidup dibandingkan denagan usaha besar
{Sandce et al, 2002 dalam Lintari, 2003}, Seperti kita ketahui bersuma bahwa
jumlah usaha kecil dan menengah jumlahnya jawh lebih banyak dibandingkan
dengan usaha besar, Kondisi ini teclihat di Propinsi Sumatera Barat bahwa wsahg
besar hanya terdapat 0,74% dari jumlah perusahaanfusaha yang terdapat di
Sumatera Barat sedangkan jumlah usahe mikro dan kecil mencapai 99,26% (BPS
Sumbar, 2007).

Sehubungan dengan jumlah tenags kerjs, Usaha Mikro Dan Kecil
menyerap jumlah tenaga kerja yang jauh lebih banyak, Jumlah tenaga kerja Ying
diserap oleh usaha sedang dan besar di Sumatern Barat hanyva sebesar 8,76% doari
Jumlah tenaga kega pada seluruh perusahaan vang  ada di Sumatra Barat,
sedangkan usaha mikro dan kecil mampy menyerap 91,24% (BPS SUMBAR,
00T,

Usaha kecil yang ads umumnya dapat hidup sendini sccara individual dan

dapat hidup berkelompok dengan membentuk klaster industri kecil. Biasanya




kelompek ini terbentuk dengan munculnya usaha kecil sejenis pada satu lokasi
tertentu. Proses ferbeatuknyva kelompok ini dapat terjadi secara alamial atsu
diciptakan oleh pihak tertentu, bissanva dalam hal ini adalah peran dar
pemerintah, Pemerintab secars formal bertanggung jawab untuk membing den
mengembangkan usaha kecil dengan menerapkan berbapai kebijakan. Salah satu
kegiatan yang sudah dilaksanakan pemerintab adalah dengan membentuk suatu
lembaga yang bertujusn untuk membina para  pengusaha  denpan  falan
memberikan jasa fayanan usaha guna meningkatskan Usaha Mikro Dan Keeil,
akses pasar dan kemampuan bersaing yang bersifat non finansial dan dinamis.

Kekvatan UMK varng cukup besar dalam menopang ckonomi haik
nasicnal pada umumnya maupun Sumatera Barat pada khususnya berfumpu pada
beberapa kevnggulan UMK dibanding  dengan useha besar (Anorga dan
Sudantoko, 2002 : 227 ), vaitu ;

a} LMK bigsanya memenuhi permintaan (dggregate Demand) vang terjadi di
wilayah regional, nusional maupun di daerah schinnga UMK menyebar di
selurub pelosok dengan ragam bidang usaho.

b} Mempunyai kelelussaan atau kebebasan untuk masuk atas keluar dari
pasar mengingat maodal sebagisn besar terserap pada modal keda dan
sangal kecil yang dimasukkan dalam aktiva tetap schingpa vang
dipertarubkan jugs kecil. Dampak hal ini adalah kemodahon untuk
memperbaharui produknya schinnga mempunyai derjat imunitas vang
tinggi terhadap gejolak perekonomian internasional.

¢} Scbagian besar UMK di Sumatera Barat adalah padet karva (Labour

fnfensif}) mengingat teknologi yang digunskan UMK relstif sederhana
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BABV
PENUTUFP
5.1 Kesimpulan

Uisaha kecil yang ada umumnya dapat hidup sendin secara individual dan
dapat hidup berkelompok dengan membentuk klaster industri kecil. Biasanya
kelompok ini terbentuk denpan munculnya uwsaha kecil sejenis pada satu lokasi
tertenti, Proses terbentuknya kelompok inl dapat tegadl secara alamiah atau
diciptakan oleh pihak terteniu, hiasanya dalam hal ini adalah peran dar pemerintah.
Pemerintah secars formal bertanggung jawab untuk membina dan mengembangkan
usaha kecil dengan menerapkan berbagai kebijakan. Salah satu kegiatan yang sudah
dilaksanakan pemerintah adalabh dengan membentuk suatu lembaga vang bertujuan
univk membina para pengusaha dengan jalan memberikan jasa lavanan usaha puna
meningkatakan Usaha Mikro Dan Kecil, akses pasar dan kemampuan bersaing vang
bersifat non finansial dan dinamis,

Melalui program Business Development Service (BIDS) sebagal salah sam
media bagi pengembangan usaha memberikan dampak pesitit bagi pengusaha kecil
dan menengah dikota Padang. Hal ini terlihat dari rata — rata skor kinegja UKM yvang
merupakan binsan BDS memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan rata — rata
skor kinerja UKM vang belum dibina oleh BDS. Peningkatan kinerja dari UKM vang
dibina DBS terlihat dan peningkatan skor rata- tata aspek produks: | aspek penjualan.,
aspek modal serta aspek asset vang dimiliki oleh UKM. Dan hasil (eknik analisis

vang digunakan maka dapat disimpulkan bahwa UKM vanp mengikuti program
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